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Abstrak

Perancangan ulang terminal penumpang Angkutan Laut di Makassar merupakan proses perancangan
ulang.Dalam perencanaan atau perancangan, ruang tunggu penumpang, struktur dan fungsi bangunan harus
diubah, dan personel atau barang akan dipindahkan dari lokasi yang bersangkutan ke lokasi lain. Tempat untuk
memperbaiki sistem yang mungkin lebih baik. Berada di terminal pelabuhan Makassar.Salah satu tempat penting
dalam sistem transportasi adalah Terminal, Tempat penumpang dan kargo masuk dan keluar dari sistem aktivitas.
Terminal penumpang adalah prasarana mengangkut yang digunakan untuk menjemput dan menurunkan
penumpang, mengubah moda transportasi internal dan / atau umum, serta mengatur kedatangan dan
keberangkatan.. Bangunan terminal penumpang memiliki terminal penumpang yang menyediakan segala layanan
untuk kebutuhan perjalanan penumpang, seperti ruang tunggu, kantor maskapai pelayaran, loket tiket, mushola,
toilet, kantor imigrasi, bea cukai, keamanan, pemimpin pelabuhan, dll. Oleh karena itu tujuan utama
perancangan ulang terminal adalah untuk memperbaiki fasilitas dan merobohkan, mengurangi dan menambah
ruang sesuai dengan temanya yaitu arsitektur simbiosis bertema simbiosis dan simbiosis simbiosis pada ruang
ground indoor dan outdoor. disusun sesuai dengan aplikasi tema.

Kata Kunci : Arsitektur, Simbiosis, Redesain Terminal Penumpang Angkutan Laut Di Makassar

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pelabuhan soekarno-hatta berlokasi di kawasan timur Indonesia, namun secara geografis masih
terletak pada pertengahan pulau yang ada di Indonesia (Sulawesi). Pelabuhan soekarno-hatta bertempat
pada tepi Selat Makassar, kawasan perairan dalam yang diperuntukkan sebagai jalur laut menuju
kepulauan Indonesia.Pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan cukup stabil, disusul Pengangkutan
wisatawan telah tumbuh sejak beberapa tahun yang lalu, membuat sedikit peningkatan substansial.Hal
ini menunjukkan bahwa tingkat pembangunan daerah sangat baik. Namun di sisi lain, Dibandingkan
dengan provinsi lain, Produk Domestik Bruto per kapita masih sangat rendah, karena sebagian besar
penduduknya masih menggantungkan diri pada kegiatan utamanya adalah pertanian. “Keseluruhan
rencana percepatan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi Indonesia di masa mendatang”
Menetapkan kerangka kebijakan untuk koridor ekonomi daerah, Menginstruksikan Sulawesi menjadi
sentra produksi dan pengolahan pertanian nasional, perkebunan, perikanan, dan mineral nikel, Serta
meningkatkan infrastruktur transportasi termasuk pelabuhan, jalan raya dan rel kereta api. Kembangkan
pelabuhan / terminal penumpang untuk orang yang menggunakan kapal penumpang. Terminal
penumpang memiliki fasilitas yang dapat memberikan layanan untuk semua aktivitas penumpang.
Misalnya ruang tunggu, kantor maskapai pelayaran, loket tiket, musholla, toilet, kantor imigrasi, bea
cukai, departemen keamanan, manajer pelabuhan, dll. Terminal adalah bagian penting dari sistem
transportasi dan tempat penumpang dan barang masuk dan keluar dari sistem.Terminal penumpang
adalah sejenis prasarana angkutan jalan raya yang digunakan untuk menjemput dan menurunkan
penumpang, mengubah moda transportasi di dalam dan / atau di antara, dan mengendalikan kedatangan
dan keberangkatan. Saat ini, rencana pembangunan telah dilaksanakan di dekat pelabuhan dan telah
dilaksanakan oleh pemerintah daerah, Rencana tersebut akan sangat mempengaruhi aktivitas pelabuhan
di masa depan (Misalnya, reklamasi di dekat Tanjung Bunga dan rencana kawasan lain). Oleh karena
itu, perlu dilakukan kajian terhadap rencana indk pelabuhan eksisting agar dapat merencanakan tahapan
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dan cakupan wilayah pengembangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan. Dan mengembangkan
pelabuhan Makassar dengan memasukkan pelabuhan terdekat lainnya bila diperlukan. Rencana
pengembangan adalah bagian dari rencana Pelabuhan besar Makassar. Oleh karena itu, tujuan utama
perancangan ulang terminal adalah untuk memperbaiki fasilitas sesuai temanya dan membongkar,
mengurangi dan menambah ruang yaitu gedung simbiosis dengan tema simbiosis, dan simbiosis
sebagai tema simbiosis ruang ground indoor dan outdoor. Atur sesuai dengan tema aplikasi. Dengan
mengacu pada konten di atas maka pertanyaan desain yang dapat dimunculkan adalah sebagai berikut:

 Bagaimana desain terminal yang baru apabila ada program pengembangan pelabuhan Makassar?
 Bagaimana perubahan terminal pelabuhan Makassar apabila telah di redesain?
 Menerapkan metode Arsitektur simbiosis sebagai pemecahan masalah secara tematik

2. METODE PERANCANGAN
2.1 Metode Pendekatan Perencangan

Saat mendesain objek "Desain Ulang Terminal Penumpang Pelabuhan Makassar", metode desain
terutama dilakukan dalam tiga aspek berikut:

1. Pendekatan terhadap tipologi objek.
2. Pendekatan terhadap tema perancangan – (Arsitektur Simbiosis.).
3. Pendekatan terhadap kajian tapak dan lingkungan.

2.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dibagi menjadi dua jenis, yaitu studi banding pengumpulan data dan studi pustaka
(studi banding objek dan topik desain sejenis melalui survei lokasi / lokasi (lokasi observasi dan
bangunan eksisting yang akan dijadikan bahan untuk proses pemusnahan).

2.3 Analisa
Setelah mengumpulkan data yang diperlukan, data diolah dan dianalisis dalam pemrograman hingga
ditemukan beberapa alternatif konsep untuk menyelesaikan masalah dalam proses sintesis. Pertama,
kelompokkan hasil analisis sesuai kriteria yang dibutuhkan untuk mendukung keputusan desain..

2.4 Sintesa
Sintesis merupakan tahap akhir dari berbagai alternatif solusi yang dianalisis pada tahap sebelumnya.
Melalui konsep ini dapat dikembangkan menjadi sketsa ide desain, kemudian dapat digambar gambar
kerja berupa denah, tampilan, penampang, denah, tata letak, perspektif dan detil arsitektural.

2.5 Desain
Perancangan merupakan hasil akhir dari tahap pencarian dan pengolahan data, yang kemudian
dijadikan dasar konseptual untuk transformasi fisik bangunan.

3. KAJIAN OBJEK PERANCANGAN
3.3 Deskripsi Objek Perancangan

Redesign berasal dari kata redesign yang terdiri dari dua kata ialah re dan design. Didalam pemakaian
untuk Bahasa inggris re berarti mengulang atau redo, jadi redsign kita dapat maksudkan sebagai
redesign. Kemudian perancangan kembali terminal penumpang di Pelabuhan Makassar adalah
mendesain ulang rencana dan desain untuk merubah ruang tunggu penumpang, gedung, dan sistem
untuk memperoleh pendapatan yang lebih baik di pelabuhan Makassar.

3.4 Prospek
Desain objek bertema arsitektur simbiosis sangat tepat, objek dan lokasi timbal balik digunakan sebagai
salah satu metode perancangan, diantaranya sebagai berikut:

1. Dengan meredesain serta menambah fasilitas-fasilitas pelabuhan dan dermaga di
pelabuhan Makassar, maka diharapkan dapat meningkatkan perekonomian di daerah
tersebut.

2. Selaian itu, perencanaan redesain ini juga dimaksudkan agar proses sirkulasi arus
penumpang dan bongkar muat barang menjadi lebih maksimal, karena tersedianya
fasilitas pelabuhan yang lengkap. Dan juga dengan adanya fasilitas ini maka diharapkan
dapat menjadi ikon khususnya daerah pelabuhan sekaligus bagi kota makassar.

Perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan Makassar merupakan suatu karya yang bertujuan untuk
meningkatkan sarana dan prasarana transportasi laut Kota Makassar, oleh karena itu diperlukan desain
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yang menarik dengan aplikasi tema yang tepat, sehingga penulis memilih untuk menggunakan tema
“Arsitektur Simbiosis”. Tema simbiosis merupakan tema desain yang memberikan keleluasaan desain
dalam memadukan fungsi yang saling menguntungkan dari satu objek dengan objek lainnya tanpa ada
batasan.
Subjek, objek dan lokasi memiliki keterkaitan yang sangat erat karena saling berkaitan. Munculnya
desain pelabuhan Makassar disebabkan karena minimnya fasilitas dan pelayanan pelabuhan, oleh karena
itu diperlukan desain baru dengan fasilitas yang memadai dan dapat melayani pengguna dan wisatawan
dengan baik.

3.5 Fisibilitas
Perancangan ulang Terminal Penumpang Angkutan Laut Makassar bertujuan untuk memberikan desain
baru bagi pelabuhan dengan mengoptimalkan fungsi dan fasilitas yang ada berdasarkan permasalahan
yang ada pada objek tersebut (arsitektural dan non arsitektural), sehingga memberikan citra baru bagi
pelabuhan Makassar. . Hal ini diperlukan mengingat status sirkulasi Pelabuhan Makassar saat ini yang
menjadi kendala utama dalam desain terminal pelabuhan. Mengenai kepemilikan Pelabuhan Makassar,
intervensi investor atau swasta diharapkan dapat memberikan fungsi dan fasilitas terbaik, termasuk
fungsi lain yang saling menguntungkan antara fungsi utama pelabuhan dan pendukungnya, seperti
terminal angkutan darat, Toko cinderamata, restoran gourmet, kafe luar ruangan dan kafe dalam
ruangan, di dalam Pelabuhan Makassar dan fasilitas lain yang mendukung aktivitas di sekitar
Pelabuhan Makassar. Tujuannya adalah untuk memberikan atraksi baru dengan layanan dan fasilitas
yang memadai, serta mampu bersaing di dalam negeri dan internasional.

3.6 Lokasi Dan Tapak

4. TEMA PERANCANGAN
4.1 Kajian Tema

Perancangan Terminal Penumpang Pelabuhan Makassar merupakan suatu karya yang bertujuan untuk
meningkatkan sarana dan prasarana transportasi laut Kota Makassar, oleh karena itu diperlukan desain
yang menarik dengan aplikasi tema yang tepat, sehingga penulis memilih untuk menggunakan tema
“Arsitektur Simbiosis”. Tema simbiosis merupakan tema desain yang memberikan keleluasaan desain
dalam memadukan fungsi yang saling menguntungkan dari satu objek dengan objek lainnya tanpa ada
batasan.
Subjek, objek dan lokasi memiliki keterkaitan yang sangat erat karena saling berkaitan. Munculnya

Gambar 1.Tinjauan lokasi tapak
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Makassar 

AREA DESAIN 

desain pelabuhan Makassar disebabkan oleh minimnya fasilitas dan pelayanan pelabuhan, oleh karena itu
diperlukan desain baru dengan fasilitas yang memadai dan dapat melayani pengguna dan wisatawan
dengan baik..
Karena lokasinya yang bersejarah dan lokasinya yang berada di pusat kota dan dekat dengan tempat-
tempat wisata, tentunya memiliki ciri khas yang unik, yang memunculkan ide untuk menambah fungsi
arsitektural pembantu lainnya pada Gedung Pelabuhan Makassar, seperti terminal angkutan darat dan
pertokoan. Daerah Ini untuk menampilkan posisi gambar saat ini selama pengembangan.
Oleh karena itu, penggunaan tema simbiosis akan dapat lebih mengakomodir dan memadukan kedua
fungsi utama dan fungsi pembantu tersebut dengan menitikberatkan pada aspek lingkungan dan sosial
budaya di sekitar lokasi dan meningkatkan nilai sejarah lokasi tersebut.

5. ANALISIS PERANCANGAN
5.1 Analisis Lokasi dan Tapak

Terminal Penumpang pelabuhan Makassar dan Pintu Masuk (Gate) Pelabuhan.

Gambar 2. Lokasi tapak
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5.2 Program Ruang dan Fasilitas Ruang Terminal Penumpang

Tabel 4.13 Arus Penumpang yang ada di Pangkalan Sukarno

Gambar 3. Bagan arus lalu lintas penumpang Pelabuhan Makassar dari tahun 2002 hingga 2012
(Sumber: PT PELINDO IV Makassar)

5.3 Prediksi jumlah pengunjung terminal penumpang
Berdasarkan perhitungan dari tabel Lalu Lintas Arus Penumpang di Pangkalan Soekarno maka jumlah
rata-rata pengunjung terminal penumpang adalah:
Jumlah rata-rata penumpang turun/tahun = 2,676.689 orang:6 (jumlah tahun)

= 446.114 orang
Jumlah rata-rata penumpang turun/hari = 446.114 orang: 365 hari

= 1.222,23 ~ 1.222 orang/hari
Jadi jumlah rata-rata penumpang turun/hari = 1.222 orang/hari

Jumlah rata-rata penumpang naik/tahun = 2,932,722 orang: 6 (jumlah tahun)
= 488.787 ~ 488.787 orang

Jumlah rata-rata penumpang naik/hari = 488.787 orang: 365 hari
=1.339,14 ~ 1.339 orang/hari

Rata-rata penumpang naik/outgoing perhari adalah = 1.339 orang/hari Jadi:
• Rata-rata penumpang turun/incoming perhari adalah = 1.222 orang/hari
• Rata-rata penumpang naik/outgoing perhari adalah = 1.339 orang/hari

5.4 Jenis Kegiatan Utama Dalam Terminal Penumpang
Kegiatan pokoknya adalah kegiatan di pelabuhan yaitu kegiatan turun dan melewati destinasi lain
sebagai berikut:
- Penumpang, Pengelola, Pengunjung, dan Pengantar/Penjemput.
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- Keberangkatan penumpang.

- Kedatangan penumpang

- Penggunaan fasilitas gudang.

Skema 1. Pola Hubungan Penumpang, Pengelola Pengunjung Dan Pengantar/Penjemput.
( Sumber : Analisis zonasi mikro oleh: :fandi aswar 2018)
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5.5 Pelaku Kegiatan
- Penumpang, Pengelola, Pengunjung, dan Pengantar/Penjemput.

6. KONSEP UMUM PERANCANGAN
6.1 Pengaplikasian Konsep Dasar

Konsep ini bersumber dari semua aspek penerapan simbiosis dan tema arsitektural.
Gabungkan prinsip atau fondasi desain terminal penumpang. Pernyataan bekas atau
Digunakan dalam bangunan dan desain terminal penumpang:

1.konsep penyegaran sirkulasi 2. konsep entrance terkesan terbuka

3. Penataan entrance dan foodcoor 4. Konsep Penambahan lantai tiga
menjadi area parkir

5. Kenyamanan sirkulasi 6. Eksplorasi elemen lansekap
penumpang in/outgoing

7.Konsep Bangunan kokoh
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6.2 Konsep Tapak
Konsep tapak diambil dari pertimbangan analisis tapak dan disesuaikan dengan cakupannya yaitu
dengan
Diskusi objek, topik dan konsep dasar. Situs ini dibagi menjadi 3 area, yaitu area stasiun penumpang,
area parkir dan pintu masuk.

6.3 Konsep Gubahan Bentuk
Konsep bentuk dalam arsitektur adalah fluktuasi air laut itu sendiri, dan proses arsitektur simbiosis
sebagai temanya merepresentasikan hubungan yang saling menguntungkan antara pelabuhan dan laut.

6.4 Sirkulasi Dalam Tapak
Posisi loop/sirkulasi pada gambar di bawah ini merupakan desain sirkulasi baru, dan
bentuknya merupakan pembaruan dari desain sirkulasi lama, yang sepertinya tidak akan
baik saat mobil penumpang masuk dan keluar.

Gambar 5. Konsep Bentuk

Pengaplikasian gelombang air laut

Gambar 4. Konsep penataan masa
hunian dan non-hunian ar lapas
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Proses 1 Proses 2 Hasil
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7. HASIL RANCANGAN
Hasil perancangan Terminal penumpang dapat diperhatikan dari gambar – gambar di
bawah ini :

Gambar 6. Konsep main enterance

Gambar 7. Lay out .Denah lantai 1, 2 dan 3
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8. PENUTUP
8.1 Kesimpulan

Judul rapat tugas akhir bertempat di Jalan Nusantara No 1 Desa Ujung Tanah, Kecamatan Wajo, Kota
Makassar-90173 Sulawesi Selatan Gedung tersebut merupakan wadah untuk penumpang dan barang
bawaannya. Menunggu kapal menjadi angkutan air di kawasan pelabuhan dan aktivitas penumpang
pulang kampung, serta terdapat fasilitas seperti bandara, seperti taman bermain untuk anak dan
boarding gate untuk melewati pos pemeriksaan keamanan, hotel makan dan sarapan serta hotel kapsul.
Dengan adanya desain ulang Terminal Penumpang Maritim Makassar, diharapkan desain arsitektural
sebelumnya diperbaiki untuk meningkatkan fungsinya dan menambah fasilitas terminal sehingga
penumpang dapat menikmati kenyamanan beraktifitas di terminal ini.
Penambahan dan peningkatan fasilitas pada terminal tersebut menjadi acuan dalam perancangan ulang
terminal untuk meningkatkan kenyamanan dan keamanan dalam kegiatan pulang kampung khususnya
terminal penumpang maritim di Makassar. Masih kurang, perancangan ulang ini perlu dilakukan untuk
menyempurnakan standar acuan yang mengutamakan kenyamanan dan keselamatan penumpang,
khususnya di dalam lingkup pelabuhan Makassar itu sendiri.

Gambar 9. Exterior Terminal Penumpang
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8.2 Saran
Berawal dari hasil kesimpulan di atas, dalam proses penyusunan laporan seminar Tugas Akhir perlu

dilakukan saran-saran untuk perancangan selanjutnya yaitu sebaiknya mempertimbangkan penelitian
yang mendalam dan menentukan kriteria judul dan tema seminar Tugas Akhir. Perlu diperhatikan
beberapa aspek terkait dibalik konstruksi bangunan tersebut dan citra seperti apa yang ingin disampaikan
dalam desain tersebut, karena memiliki nilai tambah pada setiap desain. Dokumen penelitian ditinjau dari
teks dan konteks, sehingga hasil yang diperoleh memiliki tingkat penelitian yang dalam dan
memuaskan.Konsistensi penulis dari proses pendahuluan hingga kesimpulan harus selalu dibungkus
dalam konteks judul dan topik.

Dengan adanya desain ulang terminal penumpang laut di Makassar, diharapkan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut tentang pembahasan arsitektural. Selain itu juga dapat dikembangkan lebih
lengkap agar dapat bermanfaat bagi arsitektur dan pemahaman objek desain.
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